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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan arus kas harian dalam optimalisasi manajemen keuangan pada 

UMKM Toko Afif di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian adalah pemilik usaha yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan keuangan usaha.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas harian dilakukan melalui pencatatan 

manual sederhana yang mencakup saldo awal, pemasukan, dan pengeluaran setiap hari. Praktik tersebut menunjukkan adanya 

kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pengawasan kas dalam kegiatan operasional sehari-hari. Namun, pengelolaan 

arus kas belum berjalan secara optimal karena masih ditemukan pencampuran antara keuangan pribadi dan usaha, format 

pencatatan yang belum terstandarisasi, serta belum adanya perencanaan kas untuk periode mendatang. Kondisi tersebut 

menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya akurat dalam mendukung pengambilan keputusan 

usaha.Meskipun demikian, konsistensi dalam pencatatan harian menjadi potensi penting untuk memperkuat manajemen 

keuangan usaha. Optimalisasi pengelolaan arus kas dapat dilakukan melalui pemisahan dana usaha dan pribadi, penyusunan 

sistem pencatatan yang lebih terstruktur, pembuatan proyeksi arus kas, serta penyediaan cadangan kas. Dengan pengelolaan 

arus kas yang baik, UMKM dapat meningkatkan stabilitas keuangan, memperkuat ketahanan usaha terhadap risiko, dan 

menjaga keberlangsungan usaha secara berkelanjutan di tengah persaingan bisnis yang semakin berkembang, pengelolaan 

kas yang efektif juga membantu pelaku usaha dalam merencanakan pengembangan usaha secara lebih terarah dan 

berkesinambungan. 

Kata kunci: Akutansi, UMKM, Manajemen Keuangan  

1. Latar Belakang 

UMKM memiliki peran penting dalam menopang perekonomian masyarakat, terutama dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Namun, dalam praktiknya, keberlangsungan 

usaha UMKM tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal atau jumlah penjualan, melainkan juga oleh bagaimana 

pelaku usaha mengelola keuangan mereka secara efektif, khususnya dalam pengelolaan arus kas harian.[1] 

Dalam aktivitas sehari-hari, arus kas menjadi komponen yang paling sering berinteraksi langsung dengan 

operasional usaha. Setiap transaksi, baik pemasukan maupun pengeluaran, terjadi secara dinamis dan berulang.[2] 

Akan tetapi, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum melakukan 

pengelolaan arus kas harian secara sistematis.[3] Pencatatan keuangan sering kali tidak dilakukan secara konsisten, 

bahkan dalam beberapa kasus hanya mengandalkan ingatan. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan 

dalam mengetahui kondisi keuangan secara aktual. 

Masih ditemukan praktik pencampuran antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, yang berdampak pada tidak 

jelasnya alur perputaran dana.[4] Situasi ini tidak hanya menghambat pengendalian keuangan, tetapi juga 

menyulitkan pelaku usaha dalam menentukan posisi keuangan usahanya, termasuk dalam menilai keuntungan atau 

kerugian yang sebenarnya.[5] Di sisi lain, arus kas yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan, melainkan hanya dipandang sebagai aliran uang masuk dan keluar semata. 
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Penelitian ini berfokus pada pengelolaan arus kas harian dalam optimalisasi manajemen keuangan pada UMKM 

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian masyarakat, terutama dalam menciptakan lapangan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.[6] Dalam menjalankan aktivitas usahanya, keberlanjutan 

UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya pendapatan, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha 

dalam mengatur aliran keuangan secara tepat dan terkontrol. 

Dalam praktik operasional, arus kas menjadi elemen yang paling sering mengalami pergerakan karena berkaitan 

langsung dengan transaksi harian usaha.[7] Setiap pemasukan dan pengeluaran terjadi secara terus-menerus, 

sehingga memerlukan pengelolaan yang cermat. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki sistem pengelolaan keuangan yang tertata dengan baik.[8] Kondisi 

empiris menunjukkan berbagai permasalahan dalam pengelolaan keuangan UMKM yang masih menjadi perhatian 

untuk dikaji lebih lanjut, diantaranya: 

1). Pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara rutin dan terstruktur, sehingga informasi terkait kondisi 

keuangan sulit diketahui secara akurat. 

2). Tidak adanya pemisahan yang jelas antara dana pribadi dan usaha, yang berdampak pada kaburnya alur 

penggunaan keuangan. 

3). Pemanfaatan arus kas yang masih terbatas pada fungsi administratif, tanpa digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan usaha. 

4). Keterbatasan pemahaman pelaku usaha terhadap pengelolaan keuangan, yang berimplikasi pada kurang 

optimalnya pengendalian keuangan usaha. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pengelolaan keuangan yang terjadi dengan 

kondisi yang diharapkan dalam mendukung keberlangsungan usaha.[9] Ketidakteraturan dalam mengelola arus 

kas berpotensi menimbulkan ketidakstabilan keuangan, meskipun usaha tersebut memiliki tingkat penjualan yang 

relatif baik.[10] Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan, khususnya arus kas harian, memegang 

peranan penting dalam menjaga keseimbangan usaha. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menggali secara mendalam bagaimana pelaku UMKM 

mengelola arus kas harian dalam aktivitas usahanya. Fokus kajian mencakup pola pemasukan dan pengeluaran, 

kendala yang dihadapi, serta langkah-langkah yang dilakukan dalam memperbaiki pengelolaan keuangan. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai praktik keuangan yang berlangsung 

secara langsung di tingkat operasional. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan kajian terhadap arus kas harian sebagai bagian penting dari 

aktivitas keuangan UMKM yang masih jarang dikaji secara spesifik. Selain itu, penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan kondisi yang ada, tetapi juga mengaitkannya dengan upaya peningkatan kualitas pengelolaan 

keuangan usaha. Dengan mengedepankan kondisi faktual di lapangan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam memahami dinamika pengelolaan keuangan UMKM secara lebih kontekstual dan 

aplikatif. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan secara 

purposive pada UMKM yang menjalankan aktivitas usaha secara aktif dan memiliki transaksi keuangan harian. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria pelaku UMKM yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan keuangan usaha. Jumlah informan berkisar antara 5–10 pelaku UMKM, disesuaikan 

dengan kebutuhan data hingga mencapai titik jenuh (data saturation). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan yang berfokus pada pengelolaan arus 

kas harian, meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pemisahan keuangan, serta penggunaan arus kas 

dalam pengambilan keputusan. Setiap wawancara berlangsung selama 30–60 menit dan direkam serta dicatat 

dalam bentuk transkrip. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas keuangan harian pelaku usaha, 

khususnya terkait proses pencatatan dan penggunaan kas. Dokumentasi berupa catatan keuangan, buku kas, atau 
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bukti transaksi digunakan sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan sejak awal 

pengumpulan data dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah dipilah 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi tematik untuk memudahkan penarikan pola. Tahap akhir dilakukan 

dengan menarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar temuan di lapangan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi antar informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan konsistensi dan keakuratan data 

yang diperoleh. 

3.  Hasil dan Diskusi 

a. Pengelolaan Arus Kas Harian pada UMKM 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara mendalam yang dilakukan secara langsung dengan pemilik 

Toko Afif di Kota Bengkulu, diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana praktik pengelolaan arus 

kas harian diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelaku usaha telah 

memiliki kebiasaan melakukan pengawasan terhadap keluar masuknya uang yang terjadi dalam operasional toko. 

Pengelolaan tersebut dilakukan secara sederhana sesuai dengan kemampuan dan kebiasaan pemilik usaha dalam 

mengatur keuangan usaha yang dijalankan. Melalui wawancara, pemilik usaha menjelaskan bahwa pencatatan 

dilakukan untuk mengetahui jumlah uang yang masuk dari hasil penjualan serta dana yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional usaha setiap harinya.  

 

 

Gambar 1. Penampakan warung afif  

Dokumentasi pencatatan keuangan harian yang berhasil dikumpulkan selama penelitian memperlihatkan bahwa 

pelaku usaha telah melakukan pencatatan transaksi secara manual dengan menggunakan buku kas sederhana 

sebagai media pencatatan utama. Setiap transaksi yang terjadi dicatat berdasarkan tanggal kejadian, kemudian 

dikelompokkan ke dalam penerimaan dan pengeluaran kas. Walaupun masih dilakukan secara manual, pencatatan 

tersebut menunjukkan adanya kesadaran dari pelaku usaha mengenai pentingnya pengendalian arus kas sebagai 

bagian dari pengelolaan keuangan usaha. Keberadaan catatan tersebut juga menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

telah berupaya menjaga keberlangsungan usahanya melalui pemantauan keuangan meskipun belum menggunakan 

sistem pencatatan yang lebih terstruktur. 



 Fathul Hilal Perdanakusuma1, Winny Lian Seventeen2, Delvina Destrianti3, Nadya Aisyah Rahmadhan4, Shanda 

Winnata5, Pelangi Hakim6, Yulianda7, Novia Zalyanti8, Mahesa Ramzes9 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.8330 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

15446 

 

 

 

Gambar 2. pencatatan keuangan harian  

Dari dokumentasi yang diperoleh, pencatatan arus kas harian Toko Afif pada periode 15–20 April 2026 

menunjukkan pola pencatatan yang mencakup beberapa komponen utama yang secara rutin dicatat oleh pemilik 

usaha, yaitu saldo awal kas, jumlah pemasukan harian dari penjualan, jumlah pengeluaran untuk kebutuhan 

operasional, serta keterangan singkat mengenai penggunaan dana yang dikeluarkan. Pola pencatatan tersebut 

memperlihatkan bahwa pemilik usaha berusaha mencatat pergerakan kas secara berkelanjutan untuk mengetahui 

kondisi keuangan usaha dari hari ke hari. Adapun komponen pencatatan arus kas harian yang ditemukan dalam 

penelitian ini meliputi beberapa unsur utama sebagai berikut: 

Tanggal Sisa Awal (Rp) Pemasukan/K (Rp) Pengeluaran/B (Rp) Keterangan Pengeluaran 

15 April 91.000 896.000 180.000 Wings, ABC kopi, Ari 

16 April 86.000 870.000 179.000 Kerupuk 

17 April 791.000 885.000 180.000 Air, Es krim 

18 April -56.000 980.000 200.000 Air dan PDAM 

19 April 91.000 1.590.000 310.000 Air, Es krim 

20 April 351.000 815.000 165.000 Wings, Minyak 

Pencatatan tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha telah mengidentifikasi tiga elemen dasar dalam arus kas, 

yaitu saldo awal (Sisa), pemasukan (K), dan pengeluaran (B). Hal ini sejalan dengan konsep dasar manajemen kas 

yang dikemukakan oleh Ross bahwa pengelolaan kas yang efektif dimulai dari kemampuan mengidentifikasi dan 

mencatat aliran masuk dan keluar secara sistematis.[11] 

Analisis terhadap catatan keuangan Toko Afif menunjukkan bahwa pemasukan harian berkisar antara Rp815.000 

hingga Rp1.590.000, dengan rata-rata pemasukan harian sekitar Rp1.006.000. Sementara itu, pengeluaran 

operasional harian berkisar antara Rp165.000 hingga Rp310.000. Pola ini menunjukkan bahwa secara nominal, 

usaha memiliki arus kas positif. Temuan ini relevan dengan hasil penelitian widiastuti yang menyatakan bahwa 

kinerja keuangan UMKM sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam memantau dan mengendalikan 

aliran kas secara konsisten.[12] 

Namun demikian, pencatatan yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum memisahkan secara detail antara 

jenis-jenis pengeluaran operasional, pembelian stok, maupun pengeluaran pribadi. Kondisi pada tanggal 18 April 

yang menunjukkan saldo awal negatif (-56.000) mengindikasikan adanya penggunaan kas di luar pencatatan atau 

ketidaksesuaian antara pencatatan dengan kondisi aktual kas. 

b. Kendala dalam Pengelolaan Arus Kas dan Dampaknya terhadap Keuangan Usaha 

Berdasarkan analisis terhadap praktik pencatatan dan hasil wawancara dengan pemilik Toko Afif, teridentifikasi 

beberapa kendala utama dalam pengelolaan arus kas harian: 

Pertama, belum adanya pemisahan yang tegas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Berdasarkan hasil 

dokumentasi pencatatan kas harian, ditemukan adanya beberapa transaksi yang dicatat dengan keterangan “Ari”, 

yang diduga merujuk pada penggunaan dana untuk kebutuhan pribadi atau transaksi di luar aktivitas operasional 

usaha. Pada tanggal 17 April tercatat pengeluaran dengan nominal Rp1.107.000, sedangkan pada tanggal 18 April 

kembali muncul pencatatan sebesar Rp400.000 dengan keterangan serupa. Keberadaan transaksi tersebut di dalam 
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buku kas usaha menunjukkan bahwa pelaku usaha masih mencampurkan dana usaha dengan kebutuhan personal. 

Kondisi ini menyebabkan arus kas usaha menjadi sulit dipantau secara objektif karena tidak seluruh pengeluaran 

merepresentasikan kebutuhan operasional toko. Apabila praktik tersebut berlangsung secara terus-menerus, maka 

pelaku usaha akan mengalami kesulitan dalam menentukan posisi kas sebenarnya, menghitung keuntungan riil, 

serta menilai kesehatan keuangan usaha secara keseluruhan. Praktik ini sejalan dengan temuan Agusti yang 

menyatakan bahwa salah satu kelemahan utama dalam pengelolaan keuangan UMKM adalah ketidakmampuan 

pelaku usaha dalam memisahkan keuangan pribadi dari keuangan usaha.[13] 

Kedua, pencatatan arus kas yang dilakukan masih belum terstandarisasi. Catatan yang digunakan oleh pelaku usaha 

masih berupa format sederhana dengan penggunaan singkatan seperti “K” untuk pemasukan dan “B” untuk 

pengeluaran tanpa penjelasan rinci mengenai jenis transaksi yang terjadi. Meskipun format tersebut memudahkan 

pencatatan secara cepat, informasi yang dihasilkan menjadi kurang lengkap dan sulit digunakan untuk analisis 

yang lebih mendalam. Tidak adanya klasifikasi pengeluaran berdasarkan kategori tertentu, seperti pembelian stok, 

biaya operasional, atau pengeluaran lainnya, menyebabkan proses evaluasi keuangan tidak dapat dilakukan secara 

maksimal. Selain itu, penggunaan istilah yang tidak baku juga menyulitkan ketika dilakukan pencocokan antara 

jumlah kas fisik dengan catatan yang tersedia. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat pelaku usaha 

dalam memahami pola pengeluaran dan menyusun strategi keuangan yang lebih efektif. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pencatatan keuangan yang tidak terstruktur merupakan hambatan 

signifikan bagi UMKM dalam mengambil keputusan berbasis data..[14] 

Ketiga, keterbatasan dalam melakukan proyeksi arus kas untuk periode mendatang. Berdasarkan hasil wawancara, 

pelaku usaha belum menyusun perencanaan kas secara berkala untuk memperkirakan kebutuhan dana pada hari 

atau minggu berikutnya. Arus kas hanya dipantau berdasarkan transaksi yang telah terjadi tanpa adanya 

perhitungan mengenai kemungkinan kebutuhan operasional yang akan datang. Kondisi tersebut menyebabkan 

usaha lebih rentan mengalami gangguan likuiditas ketika terjadi peningkatan pengeluaran mendadak atau 

penurunan penjualan. Hal ini terlihat dari munculnya saldo negatif pada tanggal 18 April, yang mengindikasikan 

bahwa jumlah pengeluaran melebihi kas yang tersedia pada awal periode. Keadaan tersebut menunjukkan belum 

adanya sistem pengendalian dini (early warning system) yang dapat membantu pelaku usaha mengantisipasi 

kekurangan kas sebelum terjadi. Tanpa adanya proyeksi arus kas, pengambilan keputusan cenderung bersifat 

reaktif sehingga usaha menjadi lebih sulit menjaga kestabilan keuangan dalam jangka panjang. 

Kendala-kendala tersebut berdampak pada beberapa aspek penting dalam kondisi keuangan usaha. Dampak 

pertama terlihat pada kesulitan dalam menentukan profitabilitas aktual usaha. Ketika dana pribadi dan dana usaha 

masih tercampur dalam satu pencatatan, pelaku usaha tidak dapat mengetahui secara pasti berapa keuntungan 

bersih yang benar-benar diperoleh dari kegiatan operasional. Pemasukan yang tercatat tidak sepenuhnya 

menggambarkan hasil penjualan, sedangkan pengeluaran yang dicatat belum seluruhnya menunjukkan biaya usaha 

yang sebenarnya. Akibatnya, perhitungan laba yang dihasilkan menjadi kurang akurat dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam menilai perkembangan usaha dari waktu ke waktu. Kondisi ini menyebabkan 

pelaku usaha hanya mampu memperkirakan keuntungan secara umum tanpa memiliki angka yang benar-benar 

mencerminkan kondisi usaha yang sesungguhnya. 

Dampak berikutnya adalah munculnya risiko likuiditas yang lebih tinggi dalam operasional usaha. Kondisi saldo 

kas yang sempat menunjukkan nilai negatif menandakan bahwa usaha belum memiliki cadangan kas yang cukup 

untuk mengantisipasi kebutuhan mendadak. Ketika pengeluaran operasional meningkat atau pemasukan menurun, 

pelaku usaha dapat mengalami kekurangan dana untuk memenuhi kebutuhan pembelian barang, pembayaran 

utilitas, maupun biaya operasional lainnya. Tidak tersedianya buffer cash membuat usaha menjadi lebih rentan 

terhadap gangguan aktivitas harian karena seluruh perputaran usaha bergantung pada kas yang tersedia pada saat 

itu. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat mengganggu stabilitas usaha dan menurunkan kemampuan 

pelaku UMKM dalam mempertahankan kelangsungan bisnisnya. 

kendala dalam pengelolaan arus kas juga menimbulkan keterbatasan dalam proses pengambilan keputusan usaha. 

Informasi keuangan yang tidak tersusun secara akurat menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam membaca 

kondisi keuangan secara menyeluruh. Tanpa data yang jelas, keputusan yang diambil sering kali hanya didasarkan 

pada perkiraan atau pengalaman semata. Hal ini dapat memengaruhi keputusan penting seperti penambahan 

persediaan barang, pembukaan cabang baru, penentuan harga jual, maupun perencanaan pengembangan usaha. 

Ketidakakuratan informasi keuangan juga membuat pelaku usaha sulit menilai apakah usaha sedang mengalami 

pertumbuhan atau justru penurunan. Dengan demikian, kelemahan dalam pengelolaan arus kas harian tidak hanya 

memengaruhi kondisi kas secara langsung, tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan usaha dalam berkembang 
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secara lebih terarah. 

Temuan ini konsisten dengan teori Cash Management yang dikemukakan oleh Brigham dan Houston bahwa 

pengelolaan kas yang buruk dapat mengakibatkan kesulitan likuiditas meskipun usaha memiliki tingkat penjualan 

yang memadai.[15] Ebben dan Johnson juga menegaskan bahwa manajemen cash conversion cycle yang efektif 

berkorelasi positif dengan likuiditas dan kinerja usaha kecil.[16] 

c. Upaya Optimalisasi Manajemen Keuangan Berbasis Pengelolaan Arus Kas Harian 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, observasi pada Toko Afif menunjukkan adanya upaya perbaikan dalam 

pengelolaan keuangan: 

1) Konsistensi dalam pencatatan harian, Dokumentasi menunjukkan bahwa pelaku usaha telah memiliki 

kebiasaan mencatat transaksi setiap hari, meskipun formatnya masih sederhana. Kebiasaan ini merupakan 

fondasi penting yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Khaled dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

praktik manajemen arus kas yang konsisten secara signifikan berpengaruh terhadap keberlangsungan 

usaha UMKM. [17] 

2) Pencatatan saldo awal dan akhir Pelaku usaha telah menerapkan sistem pencatatan saldo yang 

memungkinkan pemantauan posisi kas dari hari ke hari. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar teori 

manajemen keuangan yang menekankan pentingnya monitoring kas secara berkala. 

3) Identifikasi pengeluaran rutin Catatan menunjukkan bahwa pelaku usaha telah mengidentifikasi 

pengeluaran rutin seperti pembelian stok (Wings, ABC kopi, minyak) dan biaya utilitas (Air, PDAM). 

Identifikasi ini penting untuk perencanaan anggaran operasional. 

Berdasarkan temuan penelitian dan merujuk pada teori manajemen keuangan, berikut strategi optimalisasi yang 

dapat diterapkan: 

Aspek Kondisi Saat Ini Rekomendasi 

Pemisahan keuangan Tercampur Membuat dua buku kas terpisah 
untuk usaha dan pribadi 

Format pencatatan Singkatan tidak baku Menggunakan kolom standar: 
Tanggal, Keterangan, Debit, 
Kredit, Saldo 

Proyeksi kas Tidak ada Menyusun proyeksi arus kas 
mingguan sederhana 

Buffer kas Tidak tersedia Menyisihkan 10-15% dari 
pemasukan sebagai cadangan 

Rekonsiliasi Tidak dilakukan Melakukan pencocokan kas fisik 
dengan catatan setiap akhir hari 

 

Saputri dalam kegiatan pendampingan UMKM di Bengkulu Tengah menemukan bahwa penerapan sistem 

pencatatan yang terstruktur mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi keuangan UMKM.[18] 

Optimalisasi pengelolaan arus kas harian memiliki implikasi strategis terhadap keberlangsungan usaha: 

a) Peningkatan akurasi informasi keuangan — memungkinkan pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan 

aktual dan membuat keputusan yang tepat. 

b) Penguatan likuiditas — dengan adanya buffer kas dan proyeksi, usaha lebih siap menghadapi fluktuasi 

pemasukan maupun pengeluaran tak terduga. 

c) Kemudahan akses pembiayaan — pencatatan yang rapi menjadi syarat penting ketika UMKM 

membutuhkan akses ke pembiayaan formal. 

d) Evaluasi kinerja usaha — data keuangan yang terstruktur memungkinkan analisis tren dan evaluasi 

kinerja secara periodik. 

Susan menegaskan bahwa literasi keuangan dan kemampuan mengelola kas berkorelasi positif dengan 

pertumbuhan UMKM.[19] 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Toko Afif di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan arus kas 

harian telah dilakukan melalui pencatatan manual sederhana yang mencakup saldo awal, pemasukan, dan 

pengeluaran setiap hari. Praktik tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha telah memiliki kesadaran terhadap 

pentingnya pengawasan kas dalam kegiatan operasional. Pencatatan harian yang dilakukan juga memperlihatkan 

bahwa usaha secara umum menghasilkan arus kas positif, sehingga aktivitas usaha masih berjalan dengan stabil 

dari sisi perputaran keuangan harian. Namun, pengelolaan arus kas yang diterapkan belum sepenuhnya optimal 

karena masih ditemukan beberapa kendala utama, yaitu belum adanya pemisahan antara keuangan pribadi dan 

usaha, format pencatatan yang belum terstandarisasi, serta belum adanya perencanaan kas untuk periode 

mendatang. Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya akurat, 

sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui profitabilitas yang sebenarnya, menjaga likuiditas 

usaha, serta menentukan langkah strategis dalam pengembangan usaha. Meskipun demikian, terdapat potensi 

penguatan manajemen keuangan melalui kebiasaan pencatatan yang telah dilakukan secara konsisten. Kebiasaan 

mencatat transaksi harian, pemantauan saldo kas, serta identifikasi pengeluaran rutin menjadi dasar penting dalam 

membangun sistem pengelolaan keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, optimalisasi manajemen keuangan 

pada UMKM dapat dilakukan melalui pemisahan dana usaha dan pribadi, penyusunan format pencatatan yang 

lebih sistematis, pembuatan proyeksi arus kas sederhana, serta penyediaan cadangan kas operasional. Dengan 

pengelolaan arus kas yang lebih terstruktur, UMKM dapat meningkatkan stabilitas keuangan, memperkuat 

keberlangsungan usaha, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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